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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem manajemen 
kepelatihan di Klub Wushu Sasana Satria Pandanaran Kabupaten 
Semarang Provinsi Jawa Tengah, dengan fokus pada aspek 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi program latihan. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi pelatih dan atlet dalam proses kepelatihan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Manajemen kepelatihan di Klub Wushu memiliki kendala, terutama 
perencanaan latihan yang kurang terdokumentasi dengan baik, 
metode latihan belum sepenuhnya berbasis periodisasi, serta 
kurangnya sistem evaluasi terstruktur. Meskipun pelatih memiliki 
pengalaman dan kompetensi dalam membina atlet, keterbatasan 
fasilitas dan sumber daya menjadi faktor penghambat dalam 
optimalisasi program kepelatihan. Manajemen kepelatihan di Klub 
Wushu memiliki potensi untuk ditingkatkan melalui perbaikan 
sistem perencanaan latihan, penerapan metode kepelatihan yang 
lebih terstruktur, serta optimalisasi evaluasi performa atlet. 
Ketersediaan fasilitas yang lebih memadai menjadi aspek penting 
dalam meningkatkan efektivitas pembinaan. Hasil penelitian ini 
memberikan rekomendasi bagi pelatih dan pengelola klub untuk 
mengembangkan sistem manajemen kepelatihan yang lebih 
sistematis dan berbasis data. 
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PENDAHULUAN 

Wushu adalah seni berperang dan seni bela diri yang menggunakan metode tendangan, 
pukulan, lemparan, jepitan dan memakai fungsi dari seluruh tubuh dalam berlatih, untuk 
menggerakkan potensi terpendam dari tubuh manusia serta melatih keterampilan dalam 
menggunakan senjata, senjata tradisional. Seiring dengan berjalannya waktu, Wushu terus 
disempurnakan. Wushu memiliki ratusan aliran, yang berasal dari setiap daerah yang berbeda 
dengan pandangan cara bertarung yang berbeda pula, sehingga dulu sulit dijadikan olahraga 
nasional, bahkan di China sendiri. Untuk memudahkan klasifikasi, para praktisi Wushu diminta 
untuk melakukan registrasi, pembakuan gerakan, mengoptimalkan dan menyederhanakan 
beragam gerakan yang ada, serta memikirkan serangkaian aturan pertandingan yang mendukung 
sportivitas hingga seperti sekarang. Wushu merupakan kombinasi dari dua bagian pelatihan, yang 
pertama adalah “Sanshou” dan yang lainnya “Taolu”. Sanshou adalah sisi pertandingan dari 
Wushu. Sementara 'Taolu' adalah mendemonstrasikan Teknik (Yuwono et al., 2014). 

Olahraga wushu memiliki karakteristik tersendiri dalam pola latihan dan pembinaan atlet. 
Menurut penelitian  (Bao et al., 2025) , pelatihan wushu terdiri dari latihan teknik dasar, penguatan 
fisik, strategi pertarungan, serta aspek psikologis yang mendukung performa atlet. Model 
kepelatihan wushu yang efektif biasanya mengacu pada pendekatan periodisasi, di mana latihan 
dibagi dalam beberapa fase, termasuk fase persiapan, kompetisi, dan transisi (Issurin, 2008). 
Pengelolaan beban latihan yang optimal sangat penting untuk menghindari overtraining dan 
cedera pada atlet (Fleck & Kraemer, 2017). 

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas manajemen kepelatihan meliputi: 
1) kualitas pelatih: kompetensi dan pengalaman pelatih berperan dalam menyusun program 
latihan yang sesuai dengan kebutuhan atlet (Côté & Gilbert, 2009), 2) metode latihan: pemilihan 
metode latihan yang tepat, seperti latihan berbasis game, latihan fungsional, dan latihan mental, 
berkontribusi pada peningkatan keterampilan atlet (Williams & Hodges, 2005), 3) fasilitas dan 
sumber daya: ketersediaan sarana dan prasarana latihan mendukung efektivitas program 
kepelatihan (Bačić et al., 2017), 4) faktor psikologis dan motivasi atlet: motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik memainkan peran penting dalam keberhasilan program kepelatihan (Deci & Ryan, 
2000). 

Manajemen kepelatihan merupakan aspek krusial dalam pengelolaan klub olahraga, 
terutama dalam membangun sistem pelatihan yang efektif untuk meningkatkan performa atlet 
(Niken et al., 2023). Menurut (Bompa & Haff, 2009), manajemen kepelatihan melibatkan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program latihan secara sistematis guna mencapai target 
prestasi yang diinginkan. Dalam konteks wushu, sistem kepelatihan harus memperhatikan aspek 
teknis, taktis, fisik, dan mental guna menunjang perkembangan atlet secara holistik (Wang et al., 
2023). 

Manajemen kepelatihan mencakup beberapa elemen utama, yaitu perencanaan latihan, 
implementasi program latihan, monitoring dan evaluasi, serta pengelolaan sumber daya 
kepelatihan (Martens, 2012). Dalam klub olahraga, peran pelatih tidak hanya sebagai instruktur 
teknis, tetapi juga sebagai manajer yang mengatur strategi pembinaan atlet agar sesuai dengan 
kebutuhan individu dan tim (Lyle, 2002). Efektivitas manajemen kepelatihan sangat bergantung 
pada kompetensi pelatih, metode latihan yang diterapkan, serta dukungan fasilitas dan lingkungan 
latihan. 

Keberhasilan dalam suatu program dapat dilihat dari kesesuaian antara perencanaan dan 
pelaksanaannya, terukur atau akuntabel hasilnya, serta ada keberlanjutan aktivitas yang 
merupakan dampak dari program itu sendiri. Melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) 
maka keberhasilan, dampak dan kendala pelaksanaan suatu program dapat diketahui. Dalam 
aspek pelaksanaan, monev memerlukan keterampilan petugas. Petugas adalah seorang evaluator 
yang terampil untuk mengumpulkan berbagai data yang sesuai dengan tujuan monitoring dan 
evaluasi (Herdinata et al., 2021). 
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Kebugaran jasmani merupakan aspek kesehatan yang sangat penting untuk diperhatikan, 
disamping aspek-aspek yang lain. Pada dasarnya keseluruhan aspek harus bersama-sama dibina, 
ditumbuhkan dan dikembangkan secara selaras dan seimbang agar kualitas manusia dapat dicapai 
secara utuh serta untuk menciptakan individu yang produktif dan kompetitif, Kebugaran jasmani 
merupakan suatu kondisi yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk melakukan tugas 
secara produktif tanpa mengalami kelelahan yang berarti (Aristiyanto et al., 2021) 

Olahraga adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini 
dikarenakan olahraga merupakan unsur penting dalam pemeliharaan kesehatan manusia. 
Kesehatan sendiri merupakan kebutuhan pokok yang mutlak diperlukan oleh manusia. Pada 
perkembangan selanjutnya, olahraga tidak hanya sebagai sarana untuk menjaga kesehatan saja, 
melainkan juga sebagai salah satu ajang kompetisi yang mampu membawa nama baik kelompok 
atau negara. Oleh karena itu, pembinaan prestasi olahraga mendapat perhatian yang besar dari 
berbagai kalangan (Nasyir, 2019). 

Pembentukan dan pembinaan prestasi dalam olahraga merupakan bagian kecil dari usaha 
pemerintah dengan mewujudkan pusat pelatihan. Atlet-atlet yang dipilih untuk pembinaan di 
Pusat pelatihan diambil dari tingkat daerah. Dengan adanya Pusat Pelatihan pembinaan maka 
pembinaan menjadi terstruktur dan termonitor. Didalam Pusat Pelatihan akan diberikan sebuah 
pelatihan menurut kecabangan olahraga masing-masing. Sehingga ketika suatu saat ingin 
mengikuti event olahraga, maka seleksi atlet akan lebih terorganisir dengan adanya pusat 
pelatihan (Herpandika et al., 2019).  

Perencanaan (planning) “Perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan  
secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu”. Pada   hakikatnya 
perencanaan adalah proses pengambilan keputusan atas  sejumlah  alternatif (pilihan)  mengenai  
sasaran  dan  cara-cara  yang akan  dilaksanakan  di  masa  yang akan datang guna mencapai 
tujuan yang dikehendaki serta pemantuan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan (Herlinda et al., 2017a). 

Pelaksanaan (actuating) merupakan penerapan dari perencanaan yang telah disusun 
sebelumnya dan pelaksanaan  merupakan  salah satu  faktor  yang  menentukan  keberhasilan dari 
suatu program atau kegiatan. Pelaksanaan berdasarkan  hasil  wawancara  yang  dilakukan 
terhadap  pelatih dan manajemen  bahwa pelaksanaan merupakan proses pembelajaran pelatihan 
dari   adanya realisasi perencanaan. Jumlah subjek yang mengikuti penelitian ini sebanyak 9orang.  
Penelitian manajemen dan kepelatihan ini dilaksanakan di dusun Kalongan, Kecamatan Ungaran 
Timur Kabupaten Semarang. Pelaksanaan dilakukan pada saat adanya Latihan rutin di sasana 
Wushu Satria Pandanaran. 

Pengawasan (controlling) Pengawasan adalah   keseluruhan   aktivitas mengawasi, 
memeriksa, mencocok-kan dan mengendalikan segenap kegiatan agar berlangsung sesuai dengan 
rencana    yang ditetapkan dan asil  yang dikehendaki (Meriza, 2018).  

Pelatihan olahraga yang efektif memerlukan manajemen kepelatihan yang terstruktur guna 
mencapai performa atlet yang optimal. Dalam konteks klub olahraga, terutama di tingkat daerah, 
efektivitas sistem kepelatihan sangat menentukan perkembangan atlet dalam jangka panjang. 
Klub Wushu Sasana Satria Pandanaran Kabupaten Semarang merupakan salah satu sasana yang 
telah melahirkan atlet-atlet berbakat, namun efektivitas manajemen kepelatihan di dalamnya 
masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan observasi awal dan data yang dikumpulkan, terdapat kesenjangan (gap) antara 
target prestasi yang diharapkan dengan pencapaian aktual atlet. Indikator utama yang 
menunjukkan adanya fenomena gap ini meliputi: (1) variabilitas hasil performa atlet dalam 
kompetisi, (2) inkonsistensi dalam program latihan, serta (3) kurangnya sistem evaluasi yang 
terstruktur terhadap progres atlet. Kesenjangan ini menunjukkan adanya potensi permasalahan 
dalam manajemen kepelatihan yang dapat berdampak pada perkembangan prestasi atlet. 

Menurut jurnal (Herlinda et al., 2017b) adanya kemauan dan motivasi warga belajar untuk 
mengikuti pelatihan, sarana dan prasarana yang memadai, cara mengajar instruktur yang baik, 
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respons yang baik warga belajar saat penyampaian materi, serta lingkungan yang bersih sehingga 
menunjang kelancaran dalam proses pembelajaran. Perlu adanya pemberian motivasi kepada 
warga belajar lebih rutin dilakukan agar dalam pelaksanaannya baik secara teori maupun praktik 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan juga warga belajar hendaknya lebih 
aktif lagi dalam mengikuti pembelajaran baik secara teori maupun praktik demi mendapatkan 
hasil, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan serta dapat menerapkan secara mandiri. 

Selain itu, aspek lain yang turut berkontribusi terhadap fenomena gap ini adalah 
ketersediaan fasilitas, metode kepelatihan yang digunakan, serta tingkat keterlibatan atlet dalam 
program latihan. Jika tidak ditangani dengan strategi yang tepat, permasalahan dalam manajemen 
kepelatihan dapat menghambat pencapaian prestasi yang lebih optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan analisis mendalam mengenai manajemen kepelatihan yang diterapkan di Sasana Satria 
Pandanaran untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya serta 
merumuskan strategi pengelolaan yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem manajemen kepelatihan di Klub Wushu 
Sasana Satria Pandanaran Kabupaten Semarang guna mengidentifikasi faktor-faktor penghambat 
dan pendukung dalam proses pembinaan atlet. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan rekomendasi bagi pengelola klub dan pelatih dalam meningkatkan efektivitas 
program pelatihan serta mendukung pengembangan atlet secara berkelanjutan. 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
yang mana metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumental kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi (Nana & Elin, 2018). 

Pendekatan penelitian kualitatif lahir sebagai reaksi terhadap metode penelitian kuantitatif 
yang jauh lebih dulu ada dan dianggap bersifat mekanistis, tidak mampu membongkar masalah 
secara mendalam, kurang menempatkan manusia sebagai makhluk berkesadaran dan intensional 
dalam bertindak, memandang segala persoalan kehidupan dalam hubungan kausalitas dan saling 
terkait, bertumpu hanya pada realitas yang tampak (empirik) dan tidak melihat sesuatu di balik 
yang tampak (Saleh, 2017). 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik 
tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi tidak harus manusia tetapi bisa juga 
hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang memiliki karakteristik dan 
syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dapat dijadikan sebagai 
sumber pengambilan sampel (Suriani et al., 2023). 

Populasi berjumlah 9 orang terdiri dari pengelola sasana, dan pelatih. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode total sampling, dimana jumlah 
sampel setara dengan jumlah populasi (Sugiyono, 2013). peneliti mampu mendeskripsikan 
fenomena yang diteliti secara utuh (Arieska & Herdiani, 2018). 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil wawancara mendalam dengan jajaran pelatih dan pihak manajemen mengungkap 

bahwa Sasana Wushu Satria Pandanaran Semarang menerapkan sistem manajemen kepelatihan 
yang terstruktur. Sistem ini secara garis besar terbagi menjadi tiga tahapan utama yang saling 
berkesinambungan, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Setelah dilakukan 
serangkaian proses penelitian dilakukan dengan teliti maka diperoleh data dan informasi yang 
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bisa dijadikan tolak ukur suatu manajemen kepelatihan yang disajikan pada tabel di bawah 
sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Wawancara pada Aspek Perencanaan (Planning) 

Perencanaan Hasil Wawancara 

Sumber: 
Pelatih Wushu 

Pertanyaan: 
“Bagaimana perencanaan program latihan dalam satu tahun?” 

Jawaban:  
"Program latihan dibuat dan di susun berdasarkan kalender kompetisi yang ada di 

Induk Cabang Olahraga Wushu Kabupaten Semarang. Dalam hal ini kami 
membaginya dalam 3 tahap yakni; fase persiapan, fase kompetisi, dan fase transisi." 

Sumber: 
Pelatih Wushu 

Pertanyaan: 
“Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam menyusun program latihan?” 

Jawaban:  
"Kami mempertimbangkan faktor utama yang menjadi dasar dalam penyusunan 
program latihan, diantaranya usia atlet, tingkat pengalaman, dan kebutuhan atlet 

secara individu berdasarkan hasil evaluasi fisik dan teknik." 

Sumber : 
Pengelola 

Sasana 

Pertanyaan:  
“Bagaimana perencanaan sumber daya (pelatih, fasilitas, peralatan)?” 

Jawaban:  
"Kami memiliki jadwal rutin baik jadwal latihan maupun jadwal untuk perawatan 
fasilitas yang biasanya dilakukan Bersama-sama pelatih dan atlet secara mandiri, 

pengadaan peralatan, dan rekrutmen pelatih tambahan jika diperlukan." 
 
 

Tabel 2. Hasil Wawancara pada Aspek Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan Hasil Wawancara 

Sumber:  
Pelatih Wushu 

Pertanyaan:  
“Bagaimana metode latihan yang diterapkan?” 

Jawaban:  
"Latihan disini mencakup latihan teknik dasar wushu, latihan fisik, sparring, serta 

latihan aspek mental. Dalam pelaksanaan program latihan kami menggunakan 
pendekatan berbasis periodisasi latihan dalam 1 tahun." 

Sumber:  
Pelatih Wushu 

Pertanyaan:  
“Bagaimana komunikasi antara pelatih dan atlet dalam proses latihan?” 

Jawaban:  
"Kami melakukan evaluasi harian dan brifing sebelum latihan untuk memastikan 

pemahaman yang jelas tentang tujuan latihan." 

Sumber:  
Pengelola 

Sasana 

Pertanyaan:  
“Apa tantangan utama dalam pelaksanaan program latihan?” 

Jawaban:  
"Tantangan terbesar dalam pelaksanaan program kepelatihan ini adalah motivasi atlet 

yang cenderung fluktuatif , kadang-kadang semangat tinggi, kadang-kadang 
semangatnya turun, serta keterbatasan fasilitas latihan yang tersedia relatif terbatas 

hal ini karena dalam pemenuhan sarana masih mengandalkan swadaya dari pengelola 
sasana sendiri." 
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Tabel 3. Hasil Wawancara pada Aspek Pengawasan (Controlling) 

Evaluasi Hasil Wawancara 

Sumber:  
Pelatih Wushu 

Pertanyaan:  
“Bagaimana evaluasi kemajuan atlet dilakukan?” 

Jawaban:  
"Evaluasi perkembangan latihan atlet kami lakukan setiap bulan menggunakan 

parameter kondisi fisik dan teknik, serta performa kompetisi dilakukan setiap 3 bulan 
sekali melalui tryout/ tryin." 

Sumber:  
Pelatih Wushu 

Pertanyaan:  
“Apa indikator keberhasilan program latihan?” 

Jawaban:  
"Keberhasilan atau kemajuan atlet diukur dari peningkatan teknik melalui kegiatan 
tryout, hasil kompetisi didapatkan dari mengikuti kejuaraan, serta kesiapan mental 

atlet dilihat dari kedewasaan atlet." 

Sumber:  
Pengelola 

Sasana 

Pertanyaan:  
“Apa tindak lanjut setelah evaluasi dilakukan?” 

Jawaban:  
"Jika terdapat temuan /kekurangan setelah evaluasi dilakukan, maka program latihan 

akan disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan temuan tersebut. Kami juga 
memberikan feedback langsung kepada atlet terhadap masukan dan kebutuhan yang 

diperlukan." 
 

Manajemen kepelatihan di Klub Wushu Sasana Satria Pandanaran meliputi perencanaan 
program latihan, pelaksanaan latihan, evaluasi, dan pengembangan atlet. Tahap pertama adalah 
perencanaan, di mana pelatih dan manajemen bersama-sama menetapkan target prestasi, 
menyusun jadwal latihan tahunan, serta merancang program latihan yang sesuai dengan kategori 
dan tingkat kemampuan atlet. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, program yang telah dirancang 
tersebut diimplementasikan secara disiplin dalam setiap sesi latihan. Dalam fase ini, pelatih 
berperan aktif dalam menyampaikan materi, memberikan instruksi teknis, serta memotivasi atlet 
untuk mencapai performa puncak mereka. Tahapan terakhir adalah pengawasan, yang mencakup 
evaluasi rutin terhadap perkembangan setiap atlet dan efektivitas program latihan yang berjalan. 
Hasil dari pengawasan ini kemudian menjadi bahan masukan penting untuk melakukan 
penyesuaian pada siklus perencanaan berikutnya, sehingga manajemen kepelatihan berjalan 
secara dinamis dan progresif. Pelatih merancang program latihan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan masing-masing atlet. Program latihan mencakup latihan teknik dasar, 
latihan fisik, dan latihan mental. Pelaksanaan latihan dilakukan secara rutin dengan evaluasi 
berkala untuk mengukur perkembangan atlet. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pengelola sasana dan pelatih, bahwa manajemen 
kepelatihan sasana Wushu Satria Pandanaran Semarang memiliki struktur yang cukup sistematis 
dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Analisis mendalam berdasarkan temuan 
hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

Hasil wawancara, didapatkan bahwa perencanaan program latihan yang dibuat dan disusun 
berdasarkan dengan berbasis pada kalender kompetisi induk cabang olahraga wushu Kabupaten 
Semarang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Bompa & Buzzichelli, 2019)) tentang periodization 
training, di mana program latihan disusun meliputi tahap persiapan, tahap kompetisi, dan tahap 
transisi. Selain itu, pendekatan berbasis evaluasi fisik dan teknik juga sejalan dengan penelitian 
(Smith et al., 2021) yang menekankan pentingnya individualisasi program latihan dalam olahraga 
bela diri. 

Namun, perencanaan sumber daya masih menjadi tantangan, terutama dalam hal fasilitas 
dan peralatan. Dibandingkan dengan penelitian (Damayanti, 2019) yang meneliti program 
pembinaan Satlak Prima Karate dan penelitian (Haryanto et al., 2024) terkait manajemen 
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kepelatihan di klub Taekwondo, perbedaan mencolok adalah bahwa Satlak Prima dan klub 
Taekwondo dalam studi tersebut memiliki sistem sponsor untuk mendukung ketersediaan fasilitas 
dan peralatan, sementara Sasana Wushu Satria Pandanaran masih bergantung pada dana mandiri 
dan donasi. 

Pelaksanaan program latihan dari sisi manajemen dapat dilihat dari pelaksanaan metode 
latihan yang digunakan di Sasana Wushu Satria Pandanaran mencakup aspek teknik, fisik, dan 
mental dengan pendekatan berbasis periodisasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
(González-Ravé et al., 2022) dan (Afonso et al., 2020) yang menunjukkan bahwa latihan berbasis 
periodisasi lebih efektif dalam meningkatkan performa atlet bela diri dibandingkan pendekatan 
non-struktural. 

Namun, tantangan utama dalam pelaksanaan program adalah motivasi atlet yang fluktuatif 
dan keterbatasan fasilitas. Menurut penelitian (Yin et al., 2024) tentang memori dalam psikologi 
olahraga, dijelaskan bahwa motivasi atlet dapat dipertahankan melalui strategi pemberian 
penghargaan, dengan penghargaan dapat memfasilitasi memori jangka pendek sedangkan 
hukuman mendorong pembelajaran dini bagi atlet. Hal ini dapat menjadi rekomendasi bagi Sasana 
Wushu Satria Pandanaran untuk mengembangkan sistem motivasi yang lebih terstruktur. 

Evaluasi di klub ini dilakukan secara berkala menggunakan parameter fisik, teknik, dan 
performa kompetisi. Indikator keberhasilan yang digunakan adalah peningkatan keterampilan 
atlet dan hasil pertandingan. Pendekatan evaluasi ini serupa dengan penelitian García et al. (2021) 
yang menemukan bahwa evaluasi berkala yang berbasis data objektif lebih efektif dalam 
meningkatkan kinerja atlet. 

Namun, dalam penelitian (Santika et al., 2021) tentang evaluasi analisis gerak terhadap 
hasil pertandingan Judo pada Pekan Olahraga Nasional XX Tahun 2021, ditemukan bahwa 
penggunaan teknologi video analisis dapat meningkatkan akurasi evaluasi dan Analisis time-
motion ini dapat dijadikan pertimbangan oleh pelatih untuk menganalisis pertandingan dan 
dijadikan acuan untuk program latihan agar atlet dapat menjadi lebih baik dalam teknik dan taktik 
pada saat pertandingan (Santika et al., 2021). Klub Wushu Sasana Satria Pandanaran belum 
memanfaatkan teknologi ini secara optimal, sehingga ada peluang untuk meningkatkan metode 
evaluasi melalui penggunaan rekaman video untuk analisis teknik atlet. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Manajemen kepelatihan di Klub Wushu Sasana Satria 
Pandanaran Kabupaten Semarang sudah berjalan dengan baik, namun masih terdapat tantangan 
untuk perbaikan yakni; perencanaan pendanaan dengan melibatkan sponsor, pelaksanaan dengan 
meningkatkan motivasi atlet melalui penghargaan, evaluasi melalui penggunaan video analisis. 
Sasana Wushu Satria Pandanaran memiliki potensi untuk ditingkatkan melalui perbaikan sistem 
perencanaan latihan, penerapan metode kepelatihan yang lebih terstruktur, serta optimalisasi 
evaluasi performa atlet. Ketersediaan fasilitas yang lebih memadai menjadi aspek penting dalam 
meningkatkan efektivitas pembinaan. 
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